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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pertimbangan sekolah menetapkan geografi sebagai mata pelajaran lintas 

minat kelas X MIA pada Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

a. Terbatasnya jumlah guru mata pelajaran geografi, menjadi dasar 

pertimbangan pihak sekolah membuat sekolah menentukan mata 

pelajaran geografi sebagai mata pelajaran lintas minat kelas X MIA. 

Mata Pelajaran lintas minat yang ditetapkan pihak sekolah disetiap 

kelas berkelanjutan, yang artinya untuk kelas X MIA dengan mata 

pelajaran lintas minat geografi, sampai nanti mereka kelas XII, mata 

pelajaran lintas minat mereka tetap geografi.  

b. Sarana dan prasarana sekolah yang lengkap tentunya menjadi impian 

setiap peserta didik. Peserta didik akan lebih semangat dalam belajar 

jika sekolah mempunyai sarana dan prasarana yang memadai. Salah 

satu sarana dan prasarana yang harus dimiliki sekolah adalah ruang 

kelas, perpustakaan dan koleksi buku bacaan yang berhubungan 

dengan materi pelajaran geografi dan mata pelajaran lain. Sayang 

sekali, perpustakaan di SMA Negeri 1 Labuhan Deli kekurangan buku 

bacaan yang berhubungan dengan materi pelajaran geografi. 
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2. Pelaksanaan program lintas minat mata pelajaran geografi di SMA Negeri 

1 Labuhan Deli dimulai dari: 

a. Persiapan siswa, diantaranya menyiapkan perlengkapan belajar seperti 

buku pegangan (buku cetak), LKS dan alat tulis. 

b. Persiapan guru diantaranya mempersiapkan Rancangan Pembelajaran, 

menyiapkan materi pembelajaran dan mempersiapkan media belajar 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa 

Meskipun mata pelajaran lintas minat ditentukan oleh sekolah, 

hendaknya siswa selalu bersungguh-sungguh dalam menjalaninya, karena 

geografi dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah perlu menambah fasilitas-fasilitas sekoah yang dibutuhkan 

oleh guru dan siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. Fasilitas-

fasilitas ini seperti menambah koleksi buku bacaan di perpustakaan, 

pembahan jumlah infocus, dsb.   


